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Pengantar
Assalamualaikum Wr. Wh.

Pendidikan integratif di dalam lembaga pendidikan Islam pada
dasarnya karakter asli pendidikan Islam yang tidak mengenal
dikotomi dan segragasi. Yang terjadi sebenarnya adalah spesialisasi
atau pembidangan ilmu namun kemudian dalam perjalanannya
membentuk jalan dikotomi dan segragasi. Kemenyeluruhan adalah
unit-unit spesial yang: menyatu dalam suatu kerja jaringan serentak
dan tidak terpisah atau saling menolak. Tetapi saat ini memang bukan
untuk mempersoalkan bagaimana dikotomi-segrasasi telah terlanjur
terjadi. Yang terpenting ke depan adalah mendorong implementasi
yang lebih nyata untuk mengembalikan peradaban Islam secara
integral dalam keseluruhan aspeknya.

Penulisan buku ini ditempuhlaksanakan dengan segala
keterbatasan sehingga banyak kelemahan ditemukan. Oleh karena itu
banyak hal yang masih dan mesti diperbaiki dari buku ini. Untuk itu
kami berterimakasih atas saran dan kritik yang disampaikan demi
perbaikan kualitas buku ini.

Ucapan terimakasih kami ucapkan semua pihak yang telah
berkontribusi secara langsung dan tidak langsung bagi penerbitan
buku ini.

Waalaikumsalam Wr. Wh.
Pamekasan, 03 Juni 2025
Penulis
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Integrasi keilmuan merupakan topik yang muncul akibat
dar1 persinggungan kemajuan sains dan konservasi kalangan
tradisional keagamaan tentang alam dan manusia. Persinggungan
tersebut mencapai titik kulminasi antagonistik antara saintis dan
agamawan. Konflik sains dan agama melahirkan reaktualisasi
pemahaman tentang relasi sains dan agama. Madura merupakan
kawasan yang kental dengan nuansa pendidikan keislaman
berbasis pesantren sedangkan Selangor Malaysia merupakan
kawasan proyek islamisasi pengetahuan menyemai gagasan
integrasi keilmuan Islam.

Buku in1 menjelaskan isu integrasi agama dan sains pada
pesantren di Madura dan saintifisme dalam pendidikan integratif
di Malaysia. Integrasi sebagai isu penyelarasan antara pendidikan
formal dengan pengajian kitab-kitab klasik di pondok pesantren.
Terjadi penguatan pendidikan tradisional ala pesantren dengan
unit-unit pendidikan seperti kebahasaan, seni, dan ekonomi yang
berjalan secara alami dengan baik sekalipun bukan hasil dari
desain integrasi keilmuan yang sesungguhnya. Sedangkan
rumusan saintifisme dalam pendidikan integratif di Malaysia
telah diletakkan dalam tantangan serius umat Islam dalam
menghadapi kemajuan modern dan konstestasi internasional.



